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ABSTRAKSI 

 

Edy Setiawan, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator 

DalamMeningkatkanAkhlakSiswaKelas XI (StudiKasus di SMA Cenderawasih 1 

Jakarta Selatan)”. Skripsi, Program StudiPendidikan Agama Islam. Fakultas 

Agama Islam UniversitasMuhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena ingin mengetahui 

Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan 

Akhlak Siswa Kelas XI (Studi Kasus di SMA Cenderawasih 1 Jakarta Selatan). 

Tekhnik  pengumpulan data yaitu triangulasi dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan angket. Angket disebar kepada 75 siswa kelas XI SMA 

Cenderawsih 1 Jakarta Selatan. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil angket yaitu bahwa peranan guru PAI 

sebagai motivator sangat penting bagi siswa demi meningkatan akhlak siswa kelas 

XI di SMA Cenderawasih 1 Jakarta Selatan sudah sesuai. Guru PAI sebagai 

educator, leader, fasilitator, dan motivator terkait dengan ajaran agama Islam 

berperan penting dalam meningkatkan akhlak siswa. Peran Guru PAI sebagai 

Motivator Siswa Kelas XI yang dapat dilihat dari Guru PAI sebagai pemimpin 

dalam kelas sebesar 89%. Kemudian guru PAI bisa membangkitkan motivasi 

belajar siswa kelas XI sebesar 83%. Lalu, strategi guru PAI bisa menumbuhkan  

motivasi siswa kelas XI sebesar 71%.  Dalam Meningkatan Akhlak Siswa Kelas 

XI yang dapat dilihat dari Perbuatan Yang BerAkhlakul Karimah siswa kelas XI 

dapat diterapkan siswa sebesar 80%. Kemudian Akhlak salah satu ajaran Agama 

Islam dapat diterapkan oleh siswa kelas XI sebesar 63%. Lalu, Faktor Internal dan 

Eksternal Dalam Pembentukan Akhlak Siswa Kelas XI sebesar 89%.Selain itu, 

pergaulan remaja pada saat ini sangat membutuhkan perhatian dan motivasi 

khusus dari guru PAI maupun guru lain yang berperan sebagai tenaga pendidik. 

Orangtua juga berperan penting dalam peningkatan Akhlak siswa karena faktor 

lingkungan juga sangat berperan penting dalam peningkatan akhlak siswa. 

Peningkatan Akhlak kelas XI di SMA Cenderawasih 1 Jakarta Selatan hasilnya 

cukup memuaskan karena pada tahun ini siswa tidak ada lagi membolos di jam 

pelajaran berlangsung, dan tidak ada yang berpakaian ketat khususnya para siswi 

nya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dari zaman klasik hingga zaman modern sekarang ini, pendidikan 

merupakan kebutuhan pokok bagi manusia. Pendidikan merupakan 

pengantar bagi kecerdasan manusia. Dengan pendidikan, manusia bisa 

mencapai tujuan hidup sesuai dengan tahapan intelektual. Seperti dari 

jenjang pendidikan TK, SD, SMP, SMA hingga Perguruan Tinggi. Dari 

tahapan pendidikan tersebut, manusia mengalami berbagai proses belajar. 

Manusia yang mengalami proses belajar akan semakin tinggi tingkat 

intelektualnya. Karena, dengan belajar manusia dapat menambah wawasan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki. 

Dengan demikian, pendidikan merupakan sebuah kewajiban yang 

harus dijalani oleh setiap manusia, agar manusia tersebut dapat 

memperoleh pengetahuan yang semakin berkembang. Semakin 

berkembangnya pengetahuan, akan mengantarkan manusia untuk bisa 

membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, sehingga manusia 

tersebut dapat melakukan segala kebaikan dan meninggalkan berbagai 

macam keburukan. 

         Diera globalisasi yang semakin maju seperti sekarang ini, banyak 

memberikan pengaruh yang positif maupun yang negatif bagi masyarakat. 

Jika kita tidak pandai dalam memanfaatkan kemajuan globalisasi, maka 

kita akan terperosok ke dalam kehancuran, sebaliknya jika kita pandai 

memanfaatkannya maka kita akan menjadi manusia yang sukses baik di 

dunia maupun di akhirat. Namun kenyataannya, akhir-akhir ini terdapat 

gejala penurunan moral pada sebagaian anggota masyarakat. Gejala 
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tersebut ditandai dengan kenakalan anak-anak, meningkatnya jumlah 

kriminalitas, dan sebagai akibat dari kemajuan teknologi, anak-anak dapat 

mengakses apa saja yang ingin mereka lihat tanpa mengetahui akibat yang 

ditimbulkan.
1
 

 

Sementara itu khususnya peserta didik memiliki tanggung jawab 

dalam belajar. Suatu pengetahuan sangat di perlukan oleh generasi bangsa 

sebab zaman semakin maju dan modern sehingga diperlukan adanya 

generasi bangsa yang memiliki intelektual tinggi, cerdas, bermoral dan 

berakhlak mulia, guna untuk mempertahankan keutuhan suatu bangsa. 

Untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki intelektual tinggi, 

cerdas, bermoral serta berakhlak baik, perlu adanya dorongan dan motivasi 

dari seorang pendidik atau guru. Di mana guru sangat berperan penting 

dalam proses perubahan dari diri peserta didik. Selain itu, salah satu 

kegiatan yang membantu terciptanya peserta didik yang unggul dalam 

berbagai hal perlu adanya kegiatan belajar di sekolah yang mampu 

mendorong peserta didik untuk dapat berinteraksi baik dengan guru. 

Di sisi lain, guru harus bisa menciptakan suasana belajar yang 

nyaman, kreatif dan menyenangkan bagi peserta didik, karena 

keberhasilan suatu pembelajaran tergantung bagaimanaproses seorang 

guru dalam memberikan materi. Sebaliknya kegagalan suatu pembelajaran 

dikarenakan guru yang tidak  menguasai materi yang akan di sampaikan 

kepada siswa, maka secara  proses pembelajaran pada siswa dapat di 

katakan gagal.  

                                                             
1Nur Pratiwi, Peran Guru Akidah Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di MIN Jejeran 

Wonokromo Pleret Bantul, Skripsi, Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 2013,  h.1 
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Dalam hal ini kegagalan belajar juga tidak di sadari oleh siswa, untuk 

bisa menanggulangi masalah-masalah dalam proses belajar dengan 

melakukan suatu perubahan-perubahan dalam belajar. Untuk itu 

diperlukan kesadaran dari diri siswa maupun lingkungan yang 

berpengaruh terhadap belajar siswa. Seperti halnya memberikan dorongan 

semangat belajar memulihkan kepercayaan diri siswa yang memiliki 

kemampuan berprestasi, dan yang paling penting yaitu memberikan 

motivasi didalam diri siswa, baik yang timbul karena kesadaran dirinya 

betapa pentingnya belajar ataupun motivasi dari orang lain.   

Guru merupakan teladan bagi siswa dan memiliki peran yang sangat 

besar dalam pembentukan karakter siswa. Dalam UU Guru dan Dosen, UU 

No. 14 Tahun 2005,Guru dapat dikatakan sebagai pendidik professional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi pesertadidik pada pendidikan anak 

usia dini laju pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. Dari satu segi kita melihat bahwa pendidikan Islam itu lebih 

banyak ditujukan pada sikap mental yang akan terwujud dalam amal 

perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di segilain, 

pendidikan Islam tidak hanya bersifat teoritis saja, akan tetapi juga praktis. 

Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan amal shaleh.Oleh karena 

itu pendidikan Islam sekaligus pendidikan iman dan amal.
2
 

 

Nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini akan membawa pengaruh 

terhadap kepribadian manusia yang tampak dalam perilaku lahiriyahnya. 

Sebagai calon pendidik, sudah seharunya kita selalu menjaga peserta didik 

kita dari pengaruh negatif yang timbul akibat pengaruh globalisasi pada 

saat ini. Orang tua dan guru sebagai tauladan bagi anak-anak, harus dapat 

memberikan contoh yang baik, terutama dalam berakhlak. 

                                                             
2ZakiahDaradjat, dkk,  IlmuPendidikan Islam (Cet. II: Jakarta: BumiAksara, 1996), h. 28. 
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Tidak semua siswa mengalami pertumbuhan dan perkembangan belajar 

psikologis yang stabil. Ada kalanya terdapat siswa yang membutuhkan 

bantuan guru, baik secara akademis maupun secara psikologis. Terhadap 

siswa yang demikian, guru harus mampu memerankan dirinya sebagai 

konselor. Guru harus mau dan mampu membuka diri terhadap siswanya yang 

akan melakukan bimbingan dan konseling.
3
 

 

Belajar tidak selamanya berjalan dengan baik, adakalanya mengalami 

problem dan hambatan yang dilalui oleh seorang peserta didik. Seperti halnya 

rasa malas, sehingga mengakibatkan timbulmya perilaku membolos yang 

seharusnya tidak dilakukan oleh peserta didik. Selain membolos, kadang kala 

peserta didik kurang berkonsentrasi mengikuti proses pembelajaran di dalam 

kelas yang timbul karena rasa jenuh dan bosan ketika mengikuti 

pembelajaran. Kreatifitas dan efektifitas seorang pendidik dapat 

mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Dengan demikian, pendidik 

dalam menyampaikan materi pembelajaran harus menyiapkan segala sesuatu 

yang dibutuhkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran agar peserta 

didik dapat dengan mudah menerima materi, sehingga keberhasilan belajar 

dapat tercapai secara maksimal. 

Penanganan melalui pendidikan diharapkan agar anak memiliki 

kepribadian yang mencerminkan pribadi muslim yang sebenarnya, sehingga 

menjadi filter bagi nilai-nilai budaya asing yang tidak sesuai dengan ajaran 

Islam, serta kenakalan remaja dapat teratasi.  

Dalam memberikan pembentukan akhlak kepada para siswa diperlukan 

kerjasama dari seluruh pihak sekolah, seperti: adanya kerjasama  antara 

                                                             
3Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan (Cet. III: Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2009), h. 35. 
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kepala sekolah dengan semua guru, baik guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

maupun guru mata pelajaran lain dan wali kelas. Dengan adanya kerja sama 

dari seluruh pihak sekolah, maka pembinaan akhlak kepada para siswa dapat 

berjalan dengan baik dan dapat meminimalisir kenakalan dari para siswa. 

Banyak guru mata pelajaran disekolah kurang respect terhadap akhlak siswa 

karena setiap murid yang bermasalah dalam hal akhlak banyak sebagian guru 

memarahi atau membicarakan anak yang mempunyai masalah bukan 

memberi motivasi atau solusi untuk perubahan akhlah siswa tersebut, maka 

dari itu fungsi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat penting untuk 

merubah akhlak dari yang tidak baik menjadi lebih baik. 

Berdasarkan pengamatan sementara di SMA Cenderawasih 1 Jakarta 

Selatan di jumpai beberapa siswa tidak kondusif dalam menerima pelajaran, 

dalam hal ini bukan berarti semua mata pelajaran tidak diminati oleh peserta 

didik.Hanya saja beberapa diantaranya yang membuat peserta didik ini 

kurang berminat terhadap mata pelajaran tertentu. Kemudian terdapat siswa 

yang masih tidak mendengarkan nasehat yang diberikan guru PAI maupun 

guru matapelajaran lain.Lalu terdapat siswa yang belum siap untuk memulai 

pembelajaran dan  pada saat guru memberikan tugas dikelas terdapat siswa  

yang tidak merespon tugas yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa yang 

tidak memperhatikan guru dalam menjelaskan materi, terdapat siswa 

menggunakan telepon genggam yang tidak berkaitan dengan materi saat 

proses pembelajaran berlangsung. Kemudian terdapat siswa yang masih 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain ketika pelajaran PAI berlangsung. 
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Pada saat kegiatan belajar mengajar terdapat siswa yang izin ke toilet tetapi 

siswa tersebut justru pergi kekantin.Sedangakan disaat bersamaan ditemukan 

beberapa guru tidak menegur siswa, guru harus memberikan motivasi kepada 

siswa agar siswa dapat memperbaiki akhlak tersebut. Sehingga hal ini bisa 

menyebabkan hilangnya rasa segan siswa terhadap guru.  

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka timbulah ketertarikan 

penulis untuk membahas dan mengangkat penelitian dengan judul “Peranan 

Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan 

Akhlak Siswa Kelas XI (Studi Kasus di SMA Cenderawasih 1 Jakarta 

Selatan)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat di identifikasi masalah-

masalah sebagai berikut. 

1. Kurangnya perhatian siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam 

2. Harus adanya kesadaran guru PAI dalam memotivasi siswa 

3. Peserta didik yang berperilaku kurang baik 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari beberapa masalah yang disebutkan di atas, maka penulis 

membatasi masalah pada Peranan Guru Pedidikan Agama Islam Sebagai 

Motivator Dalam Meningkatkan Akhlak Siswadi SMA Cenderawasih 1 

Jakarta Selatan. 
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D. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 

beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja  yang menyebabkan anak kurang berakhlak? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui Peranan Guru PAI Sebagai Motivator Dalam 

Meningkatkan Akhlak Siswa. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Bagi Akademisi 

Memberikan wawasan atau pengetahuan mengenai Peranan Guru 

PAI Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa. 

Bagi Sekolah 

Sebagai masukan yang membangun guna meningkatkan kualitas 

lembaga pendidikan yang ada, termasuk para pendidik yang ada 

didalamnya, dan penentu kebijakan dalam lembaga pendidikan 

serta pemerintah secara umum. Penelitian ini juga dapat menjadi 

pertimbangan untuk diterapkan dalam dunia pendidikan pada 

institusi pendidikan yang ada di Indonesia sebagai solusi terhadap 

permasalahan pendidikan yang ada. 
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Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah pengetahuan mengenai Peranan Guru 

PAI Sebagai Motivator Dalam  Meningkatkan Akhlak Siswa serta 

mengetahui seberapa besar Peranan Guru PAI Sebagai Motivator 

Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa terhadap peningkatan akhlak 

siswa. Penelitian juga dapat digunakan sebagai sarana untuk 

mengaplikasikan ilmu yang selama ini telah didapat dibangku 

kuliah secara teoritis dikaitkan dengan kondisi sebenarnya terjadi di 

lapangan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru Agama Islam 

 Penelitian ini memberikan  pengetahuan bagi guru agama islam 

bahwa seorang  guru tidak hanya memberikan pengetahuan saja 

akan tetapi guru juga memliki fungsi sebagai motivator. 

2) Bagi Pemerintah 

Dapat dijadikan sebagai bahanpertimbangan bagi 

pengembangan maupun inovasi kurikulum yang sedangberjalan 

agar masalah-masalah mengenai pendidikan tidak terjadi 

padawaktu yang akan datang. 

 

F. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Nur PratiwiNIM: 09480019 Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2013, menyatakan dalam skripsinya yang berjudul 
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“Peranan Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak 

siswa Di MIN Jejeran Wonokromo Pleret Bantul” menyimpulkan 

bahwa : peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa 

adalah sebagai motivator yang memotivasi siswa agar mau 

melaksanakan program-program madrasah yang berkaitan dengan 

peningkatan akhlak siswa dan tidak ada paksaan.  

Sebagai supervisor yang memantau  kegiatan keagamaan di madrasah, 

bekerja sama dengan wali kelas dan semua guru. Sebagai pembimbing 

yang membimbing dalam hal peningkatan akhlak siswa dengan 

adanya hukuman yang bersifat mendidik. Sebagai fasilitator yang 

bekerja sama dengan wali kelas,guru-guru dan wali siswa dalam hal 

pemberian informasi mengenai program-program yang telah 

dilaksanakan dan bertujuan untuk mengertahui tingkat keaktifan dan 

kesadaran siswa dalam mengikuti kegiatan keagamaan di madrasah. 

Untuk memaksimalkan tujuan yang ingi dicapai,dalam melaksanakan 

tugasnya guru Akidah Akhlak menjalin kerjasama dengan wali kelas 

dan wali siswa. Sebagai teladan yang berkewajiban mencontohkan 

hal-hal yang baik agar di contoh siswa. 

2. Muthea Hamidah, NIM: 3211113139 Universitas Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 2015 menyatakan dalam skripsinya 

yang berjudul “Peran Guru PAI Sebagai Motivator dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa di SMP Negeri 3 

Tulungagung” menyempulkan bahwa : Hal tersebut terlihat bahwa 
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siswa memiliki kesadaran melaksanakan kewajiban dan menjahui 

larangan atas perintah Allah swt yaitu bertaqwa kepada Allah swt. 

Siswa juga senangmelakukan perbuatan baik seperti, bersifat jujur, 

dapat menjadi teladan pandai bersabar dan bersyukur serta dapat 

mengambil hikmah dari suatu kejadian Siswa memiliki selera humor 

yang baik dan mampu menikmati humor dalam berbagai situasi 

3. Marlina, NIM: 107011000982 Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayutullah Jakarta 2014 menyatakan dalam skripsinya yang 

berjudul “ Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membina Akhlak Siswa Di SMA Negeri 8 Kabupaten Tangerang” 

menyimpulkan bahawa : Berdasarkan analisa data yang telah penulis 

lakukan, hasil yang diperoleh dari perhitungan angket dengan 

menggunakan rumus frekuensi di peroleh prosentase 66,3% yang 

artinya hasil tersebut menunjukan bahwa guru agama Islam cukup 

berperan dalam pembinaan akhlak siswa yang ada disekolah tersebut. 

Hal ini dapat dibiktikan ketika dalam proses pembelajaran guru sering 

menegur siswanya, memberi tugas, selain tugas tulisan juga tugas 

lisan yakni menghafal ayat Al-Qur‟an dan pemahaman ayat yang 

dikandungnya sebagai tugas yang memberikan manfaat dan juga 

sebagai pelatihan pembinaan akhlak untuk peserta didik. Selain itu, 

guru juga memberikan suri tauladan yang baik terhadao anak 

didiknya, baik itu di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah. 
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Terdapat perbedaan judul antara penulis dengan kajian terdahulu 

yang relevan diatas diantaranya, penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Pratiwi yaitu memfokuskan peranan guru Akidah Akhlak dalam 

meningkatkan Akhlak siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Muthea 

Hamidahyaitu memfokuskan peran guru PAI sebagai motivator dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Marlina yaitu memfokuskan peranan guru pendidikan agama Islam dalam 

membina Akhlak siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 

memfokuskan peranan guru Pendidikan Agama Islam sebagai motivator 

dalam meningkatkan Akhlak siswa. 

Dari sekian banyak penelitian terdahulu yang relevan diatas ini 

tidak ada yang meneliti judul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 

Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Kelas XI (Studi 

Kasus di SMA Cenderawasih 1 Jakarta Selatan)”, maka penulis menjadi 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Guru Pendidikan Agama 

Islam Sebagai Motivator Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 

BAB I Pendahuluan yang terdiri : Latar Belakang Masalah, Identifikasi 

Masalah, Pembatasan Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan dan 

Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu yang Relevan, 

Sistematika Penulisan.  
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BAB II Landasan teori dan kerangka berpikir, landasan teori dibagi 

dalam beberapa sub bab yaitu:Motivator, Kualitas dan Akhlak 

BAB III Metodologi penelitian yaitu : metode penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, populasi dan sampel,metode 

pengumpulan data, metode pengolahan data dan tekhnik analisis 

data. 

BAB IV Hasil dan Analisa Penelitian yang terdiri dari: profil sekolah, 

deskripsi data, interpretasi data. 

BAB V Penutup terdiri dari: kesimpulan dan saran 
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